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Abstrak
Bullying merupakan perilaku hampir terjadi dimanapun dan kapanpun. Perilaku bullying tidak mengenal
tempat dan waktu.. Bahkan di sekolah yang merupakan tempat menimba ilmu, sering kali ada perilaku
bullying. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis bullying dan faktor penyebab bullying dalam
komik 32 #9704 (jiGohuan de shaonii). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan studi kepustakaan.
Hasil penelitian ini terdapat jenis bullying dan faktor penyebab bullying. Pada komik %% ¥ () /> 4
(jiGohuan de shaonii), terdapat jenis bullying terdiri dari physical bullying, verbal bullying, dan relational/
indirect bullying. Faktor penyebab bullying yang ditemukan komik %2 #t[/> % (jiaohuan de shaonii)
yaitu keinginan berkuasa, pembalasan dendam, sadisme, dan pelaku dengan trauma masa lalu yang belum
terselesaikan.
Kata Kunci: Representasi, Bullying, Komik.

Abstract

Bullying is a behavior that occurs almost anywhere and at any time. Bullying behavior knows no place or
time. Even in schools, which are places to gain knowledge, there is often bullying behavior. This research
aims to describe the types of bullying and factors that cause bullying in comics =2 #: /1> % (jigohuan de
shaonii). This study used descriptive qualitative method. The techniques used in this research are
documentation and literature study.

The results of this research show types of bullying and factors that cause bullying. In the comic %2 ##)/b
1t (jiaohuan de shaonii), there are types of bullying consisting of physical bullying, verbal bullying, and
relational/indirect bullying. The factors that cause bullying found in the comic 211> 4 (jigohuan de

shaonii) are the desire for power, revenge, sadism, and perpetrators with unresolved past trauma.

Keywords: Representation, Bullying, Comics.

PENDAHULUAN

Sastra menggambarkan upaya seseorang untuk
mewujudkan keinginan mereka (Ahmadi, 2021: 1). Karya
yang bersifat fiktif, atau rekaan, dianggap sebagai karya
sastra. Sebuah karya sastra meskipun bahannya atau
inspirasinya diambil dari dunia nyata, namun sudah
diolah oleh pengarang melalui imajinasinya sehingga
tidak dapat diharapkan realitas karya sastra sama dengan
realitas dunia nyata, realitas dalam karya sastra sudah
diolah oleh pengarang. Sehingga karya tersebut

merupakan kebenaran yang dianggap ideal oleh
pengarangnya.
Mustaqgin (Nurgiyantoro, 2019: 423)

menjelaskan bahwa komik di Tiongkok biasa disebut
dengan & i@ (manhud). Kata 2 i (manhud) sendiri
memiliki arti secara harfiah berarti gambar dadakan. Pada
abad ke-20 sejarah % i@ (manhuad) dimulai dengan
diperkenalkannya proses pencetakan litografi.

Komik sering dikaitkan dengan berbagai hal yang
lucu, dan unsur kelucuan dapat dilihat dari segi gambar
yang seringkali tidak proporsional (Nurgiyantoro, 2019:
421). Komik merupakan sebuah karya seni  yang
menggunakan gambar kemudian yang disusun secara
runtut yang kemudian membentuk sebuah cerita. Komik
adalah gambar atau simbol yang disandingkan dalam
urutan tertentu untuk menyampaikan pesan atau menarik
perhatian pembaca.

Komik =& #ef1/b> 4 (jiGohuan de shaonii) merupakan
karya yang dibuat oleh komikus yang memiliki nama pena
Haohow. Selain 52 #& [¥] /> % (jidgohuan de shdonii),
komikus tersebut mempunyai karya komik lain yang juga
diterbitkan kedalam Webtoon yaitu [fIL {4 [ 4 %] (xuése de
shiyué). Para pembaca webtoom memberi rating komik 28
Wilt /b4 (jiagohuan de shaonii) yang cukup tinggi yaitu
9.67 dari maksimal nilai rating 10 dan telah ditambahkan
favorit oleh 282.884 pembaca.
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Drama yang diangkat dalam komik %2 f] /b %
(jiGohuan de shaonii) adalah tentang bullying yang
dilakukan oleh teman sekelas pada tokoh perempuan yang
bernama £ 34 (shi méi sha). Tokoh yang bernama 152
b (shi méi sha) ada dua orang. Mereka mempunyai nama
yang sama, namun tampilan fisik yang berbeda. Yang
pertama tokoh 13240 (shi méi sha) yang mempunyai
rambut putih dan berada di kelas 3-9 yang mengalami
bullying di kelasnya. Yang kedua tokoh f134} (shi méi
sha). yang mempunyai rambut coklat yang berada di
kelas 3-10. Tokoh f1352b (shi méi sha) berambut putih
mengalami bullying di kelasnya dikarenakan ayahnya
merupakan pelaku kasus pembunuhan. Bullying
merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh
seseorang ataupun kelompok yang lebih kuat atau lebih
berkuasa terhadap orang lain, sehingga orang tersebut
mendapatkan tekanan (Amanda, 2022: 6). Tindakan ini
dijalankan langsung baik secara individu maupun
kelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab,
biasanya berulang dan dilakukan dengan perasaan senang.
Bullying biasanya dilakukan baik secara sengaja maupun
tidak.

Pada tahun 2022 bulan Juli, seorang perempuan
bernama Zheng Linghua menjadi korban cyberbullying
(Hestianingsih, 2023). Zheng Linghua menjadi korban
bullying di internet dikarenakan ia mengunggah foto dan
video dirinya ketika diterima di sekolah pascasarjana.
Zheng mengalami  bullying dikarenakan tampilan
rambutnya yang berwarna pink. Komentar negatif muncul
dari berbagai platform media sosial di China. Sehingga
pada tanggal 23 Januari 2023, Zheng mengakhiri
hidupnya sendiri setelah menghadai cyberbullying selama
enam bulan.

Dari kasus bullying yang terjadi di Tiongkok,
dampak yang diberikan kepada korban bullying sangatlah
besar. Mulai dari luka fisik maupun mental. Luka mental
yang dialaami korban dapat berujung depresi dan korban
dapat melakukan tindakan bunuh diri.Dari latar belakang
tersebut peneliti tertarik untuk menganalisis dan meneliti
bullying yang terjadi dalam komik ZZ#t[{1/> 2t (jiGohuan
de shaonii). Perilaku bullying banyak ditemukan didalam
komik ZZ #1104 (jidohuan de shaonii) dan komik A& #
H1/b4c (iaohuan de shaonii) memiliki relevansi perilaku
bullying dengan kasus bullying yang terjadi di kalangan
masyarakat. Selain itu, rating komik 2Z # f] /b %4
(jiGohuan de shaonii) adalah 9.67. Sehingga peneliti
tertarik untuk meniliti komik 22 #1104 (igohuan de
shaonii) menggunakan teori Akbar dan Wirasti judul
Representasi Bullying pada Perempuan dalam Komik 32

¥l)/> 2 (iaohuan de shaonii).

Berdasarkan uraiann diatas, maka rumusan masalah
yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana jenis bullying dalam Komik & ## /b %
(jidohuan de shaonii)?
2. Bagaimana faktor penyebab bullying dalam Komik 32
¥ 181/ 2L (Gidohuan de shaonii)?

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan
diatas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan jenis bullying dalam Komik %2 ## [
/b Ar (Giaohuan de shaoni).
2. Mendeskripsikan bagaimana faktor penyebab bullying
dalam Komik 2 #:1¥1/> 4 (jidohuan de shaonii).
Psikologi Sastra
Sastra mampu menggambarkan kondisi  psikologis
manusia, baik secara eksplisit maupun implisit (Ahmadi,
2021: 1). Psikologi sastra mempelajari kejiwaan yang
dialami tokoh dalam Kkarya sastra sehingga gejala
kejiwaan yang dialami tokoh tersebut dapat diungkap dan
dijelaskan. Dalam menganalisis sebuah karya sastra,
psikologi berperan penting dengan melihat sudut pandang
kejiwaan. Kejiwaan tersebut didapat dari sudut pandang
tokoh, maupun pengarang.
Representasi

Hall (Atika, 2020: 13) menjelaskan representasi
menghubungkan makna dan bahasa dengan budaya,
representasi adalah bagian penting dari proses dimana
makna diproduksi dan dipertukarkan antara budaya.
Representasi bekerja secara berkesinambungan dengan
identitas, regulasi budaya, konsumsi, dan produksi.

Kata ‘representasi’ secara literal bermakna ‘penghadiran
kembali’ atas sesuatu yang terjadi sebelumnya,
memediasi, dan memainkannya kembali (Nugraha, 2019:
64) Representasi merupakan pernyataan pendapat tentang
fakta atau argumen. Representasi memiliki dua proses,
yaitu representasi mental dan representasi bahasa.
Representasi mental memiliki bentuk yang masih abstrak.
Agar kita dapat mengasosiasikan konsep dan gagasan kita
tentang sesuatu dengan tanda dan simbol tertentu, kita
harus menerjemahkan konsep abstrak yang ada di dalam
kepala kita ke dalam "bahasa" umum. Representasi hanya
mewakili apa yang diinterpretasikan atau ditafsirkan, dan
pada akhirnya representasi mewakili segala sesuatu yang
mungkin menimbulkan kesan.
Bullying

Kata bullying merupakan kata yang berasal dari
bahasa Inggris berawal dari kata bull yang mempunyai
arti banteng. Banteng merupakan hewan yang suka
menyeruduk kesana-kemari. Secara etimologi dalam
bahasa Indonesia, bully mempunyai arti yaitu penggertak
atau orang yang mengganggu orang yang lebih lemah.
Bullying merupakan perbuatan yang bertujuan untuk
menindas orang lain dan biasanya dilakukan secara terus-
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menerus. Bullying didefinisikan sebagai perilaku yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan
menggunakan kata-kata atau perbuatan yang kuat dan
berulang pada seseorang atau sekelompok orang lainnya
sehingga menimbulkan tekanan pada mereka (Amanda,
2022: 6).
1. Jenis-jenis Bullying

1. Physical Bullying

Physical Bullying adalah jenis bullying yang
bersifat fisik (Akbar & Wirasti, 2021: 15). Bullying fisik
adalah bentuk bullying yang sering sekali didapati dan
sangat mudah untuk diidentifikasi dari pada bentuk-
bentuk bullying yang lain. Contoh perilaku yang termasuk
kedalam physical bullying yaitu memukul, menonjok,
mendorong, menunjuk kepala, menjambak, menendang,
mencubit, menampar, mengambil atau merusak barang
orang lain.

2. Verbal Bullying

Verbal bullying merupakan bullying yang
dilakukan secara lisan (Akbar & Wirasti, 2021: 15).
Verbal bullying biasanya dilakukan agar seseorang
mengalami tekanan psikologis tanpa mengalami luka fisik
yang dapat dilihat orang lain. Contoh perilaku yang
termasuk ke dalam verbal bullying yaitu mengejek,
memanggil dengan sebutan buruk atau nama orang tua,
mengancam, memfitnah, mempermalukan, menakut-
nakuti, dan menghina.

3. Relational atau Indirect Bullying

Indirect Bullying adalah jenis bullying yang
mana perilaku yang diterima korban bullying dilakukan
secara tidak langsung oleh pelaku bullying (Akbar &
Wirasti, 2021:15). Perilaku buruk ini dilakukan oleh
pelaku secara diam-diam dengan tujuan untuk
mengucilkan atau mengisolasikan korban dari kelompok
sosial. Contoh perilaku indirect bullying yaitu:

a. Menghancurkan maupun memanipulasi suatu
hubungan, contohnya merusak pertemanan kedua orang
sahabat menjadi renggang.

b. Menghancurkan reputasi korban bullying dengan
cara menyebarkan bergosip, maupun menyebarkan desas-
desus yang buruk dan tidak benar.

c. Mengucilkan dan menjauhi korban bullying dari
kelompok persahabatan.

d. Memberikan isyarat tubuh yang kurang baik.

e.  Mempermalukan korban bullying maupun
menghinanya di depan umum.

f. Menuliskan perkataan dan pernyataan negatif
terhadap korban bullying di lingkungan sekolah atau
menyebarkan kata-kata yang menghina korban bullying
di sekolah.

4. Cyberbullying
Cyberbullying adalah bentuk bullying yang
dilakukan secara online seperti di media sosial (Akbar &

Wirasti, 2021: 16). Cyberbullying merupakan jenis
bullying dengan basis teknologi internet dan sebagian
besar ditemukan di jaringan media sosial. Perilaku
cyberbullying dapat dilakukan secara pribadi (lewat pesan
singkat, panggilan telepon atau pesan di media sosial
antara pelaku dan korban), semi-publik (mengirimkan
pesan yang berisi kalimat hinaan ke beberapa teman
secara online), dan komunikasi publik (mengunggah
pesan yang berisi ancaman dan menyakiti korban secara
luas ke ruang publik online). Contoh perilaku
cyberbullying yaitu sebagai berikut mengirim sms berisi
hinaan, mengancam melalui sms, menghina melalui
panggilan telepon, mengancam lewat panggilan telepon,
mengirim pesan hinaan di jejaring sosial, menyindir
seseorang di status di jejaring sosial, mengirim pesan
hinaan di aplikasi chatting, dan menyebarkan foto atau
video memalukan di internet.

5. Sexual Bullying

Sexual bullying adalah bullying yang berbentuk
tindakan intimidasi fisik maupun verbal yang didasari
pada gender korban (Akbar & Wirasti, 2021: 24). Contoh
perilaku yang termasuk kedalam sexual bullying yaitu
mengolok bagian tuduh korban dengan menggunakan
kalimat seksual seperti pelacur atau jalang dan secara
paksa memegang bagian tubuh korban bullying. Tujuan
dari pelaku melakukan tindakan tindakan tersebut adalah
untuk menyakiti korban.

6. Bias Bullying

Bias bullying adalah bentuk perilaku bullying
yang sering terjadi dalam sebuah kelompok (Akbar &
Wirasti, 2021:24). Contoh perilaku bias bullying yaitu
mengucilkan maupun mengasingkan satu atau dua
kelompok.

2. Faktor Penyebab Bullying

Ada berbagai faktor yang mendorong pelaku
untuk melakukan bullying (Akbar & Wirasti, 2021: 64).
Beberapa penyebab pelaku melakukan bullying yaitu
sebagai berikut:

1. Merasakan Adanya Ancaman

Ketika pelaku melakukan bullying pada korban
biasanya mereka menganggap korban tersebut sebagai
ancaman. Pelaku sering memilih seseorang yang mereka
lihat sebagai ancaman, baik dari segi potensi kesuksesan
bisnis, ego, maupun harga diri pelaku. Biasanya pelaku
bullying secara tidak sadar menyadari bahwa mereka
terancam oleh orang lain.

2. Keinginan Berkuasa

Banyak individu yang percaya bahwa
menjatuhkan orang lain merupakan cara terbaik untuk
meninggikan diri sendiri (Akbar & Wirasti, 2021: 65).
Biasanya pelaku bullying memberikan rasa takut terhadap
korban agar pelaku mendapatkan kekuasaan.

3. Pembalasan Dendam
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Balas dendam merupakan salah satu penyebab
pelaku melakukan bullying yang jarang dibahas (Akbar &
Wirasti, 2021: 65). Ada situasi saat pelaku bullying
percaya bahwa korban bullying telah menyakiti pelaku.
Biasanya pelaku bullying mengintimidasi orang lain yang
tidak bersalah disebabkan pelaku juga pernah tersakiti di
masa lalu.

4, Kepengecutan

Media sosial dan dunia internet menjadi pintu
untuk perilaku cyberbullying (Akbar & Wirasti, 2021:
65). Biasanya pelaku bullying dalam cyberbullying
menggunakan akun palsu atau tanpa identitas untuk
menargetkan korban bullying.

5. Sadisme

Ketika sadisme menjadi faktor terkuat bagi
pelaku untuk melakukan bullying, mereka lebih berbahaya
daripada pelaku yang didorong oleh faktor lain (Akbar &
Wirasti, 2021: 66). Hal tersebut dikarenakan pelaku tidak
memiliki perasaan menyesal setelah melakukan perilaku
bullying tersebut.

6. Pelaku dengan Trauma Masa Lalu yang
Belum Terselesaikan

Pelaku bullying  seringkali tampak kuat,
dominan, dan terkendali (Akbar & Wirasti, 2021: 66).
Namun ternyata dalam kasus bullying, banyak ditemukan
bahwa pelaku bullying memilki trauma masa lalu yang
belum terselesaikan. Masalah pribadi tidak akan
terselesaikan jika tidak dikelola dengan baik. Akhirnya,
trauma dari seseorang yang belum terselesaikan dan tidak
dapat ditahan mulai diimplementasikan dengan cara yang
tidak baik. Melakukan bullying kepada seseorang
merupakan salah satu cara yang tidak baik untuk
mengimplementasikan trauma yang belum diselesaikan.
Komik

Komik pada awalnya adalah sesuatu yang
berkaitan dengan lucu, dan bisa jadi komik berasal dari
kata bahasa Belanda yaitu “komiek™ yang artinya pelawak
(Nurgiyantoro, 2019: 421). Komik sering diartikan
berkaitan dengan hal-hal lucu. Unsur dari kelucuan
tersebut antara lain terletak pada gambar-gambarnya.
Dalam sebuah komik ada gambar dan lambang yang
berdekatan, berdampingan, dan atau bersebelahan dalam
urutan tertentu (Nurgiyantoro, 2019: 422). Gambar
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai tanda semiotik,
namun juga dapat berfungsi sebagai lambang yang
menunjukkan aktivitas, objek, atau hal lain. Gambar yang
berurutan tersebut dapat digunkan sebagai sarana untuk
menyampaikan pesan-pesan.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan
bagian dari jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif

merupakan jenis penelitian yang mendeskripsikan ataupun
menggambarkan suatu masalah. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang berdasarkan pada penarasian
dan pendeskripsian data (Ahmadi, 2019: 3).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada
dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu komik A2 #e () /> 4 (jidgohuan de shaonii). Data
primer penelitian ini berupa gambar, serta kata dan
kalimat yang berisi dialog. Komik tersebut digunakan
sumber data primer dikarenakan memiliki unsur bullying
di dalamnya sehingga sesuai untuk penelitian ini. Sumber
data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari literatul buku maupun referensi lainnya yang relevan
dengan penelitian.

Teknik yang digunakan untuk penelitian ini yaitu
menggunakan teknik studi pustaka atau dokumen. Teknik
tersebut dilakukan dengan cara mencatat data yang
terkandung di dalam dokumen yang berkaitan dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian.

Teknik tersebut dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

1. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data
penelitian yang menghasilkan catatan penting tentang
masalah yang diteliti, sehingga memperoleh data yang
lengkap dan bukan berdasarkan perkiraan. Komik 32 # 1)

bAr (jidohuan de shaonii) merupakan sumber data untuk

penelitian ini.
2. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan merupakan teknik

pengumpulan data yang menggunakan referensi data yang
berasal dari buku, literatur, catatan, dan laporan untuk
membantu pemecahan masalah. Dalam penelitian ini
menggunakan studi kepustakaan untuk mengumpulkan
data yang dapat dijadikan sebagai referensi penelitian.
Data tersebut diambil dari berbagai buku, jurnal, dan
internet.

Dalam menganalisis data,
metode deskriptif kualitatif,
dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Memahami dan menganalisis setiap dialog, Kata,
dan kalimat yang terdapat pada komik %z #t [ /> %&£
(jidohuan de shaonii).

Komik &[> 2 (jidohuan de shaonii) dibaca dan
dipahami mulai dari chapter 1 hingga 86 dan
memberikan tanda setiap chapter yang memiliki unsur
bullying berdasarkan rumusan masalah. Data yang
diperoleh berupa dialog, kata, dan kalimat dari bullying
yang dialami tokoh perempuan bernama 134} (shi méi
sha).

peneliti
langkah

menggunakan
langkah yang
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b. Mengidentifikasi data yang sudah diperoleh
berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini.

Mengidentifikasi data dilakukan berdasarkan jenis
bullying dan faktor penyebab bullying. Mengidentifikasi
data berdasarkan teori bullying Akbar dan Wirasti.

c. Data yang sudah dikumpulkan kemudian
diklasifikasikan berdasarkan teori yang digunakan.

Data yang sudah dikumpulkan diklasifikasikan
berdasarkan jenis bullying dan faktor penyebab bullying.
Mengklasifikasikan data berdasarkan teori bullying Akbar
dan Wirasti.

d. Validasi data yang sudah didapatkan.

Data yang sudah didapatkan diberikan dan divalidasi
oleh dosen.

e. Data yang sudah diklasifikasikan kemudian
diaplikasikan dengan metode deskriptif kualitatif dengan
menggunakan teori bullying.

Data yang sudah diklasifikasikan berdasarkan jenis
bullying dan faktor penyebab bullying, kemudian
diaplikasikan dengan metode deskriptif kualitatif dengan
menggunkan teori bullying Akbar dan Wirasti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti telah membaca dan menyimak seluruh
kata dan kalimat dalam komik 22#:f¥]/> 2z (jidohuan de
shaonii) mulai dari chapter 1 sampai 86. Peneliti
melakukan sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah
diuraikan di bab sebelumnya, yaitu memahami dan
menganalisis  setiap dialog, kata, dan kalimat,
mengidentifikasi data, dan mengklasifikasikan data. Hasil
analisis dirangkum menjadi satu tabel berdasarkan jenis
bullying dan faktor penyebab bullying.

1. Jenis Bullying

Data berupa dialog, kata, dan kalimat dalam
komik A2 # [ /> 2 (jidohuan de shaonii) mulai dari
chapter 1 hingga chapter 86 dan diklasifikasikan
berdasarkan jenisnya. Data yang diproleh dalam komik 32
¥ 1 /> % (iaohuan de shaonii) dan diklasifikasikan
berdasarkan jenis bullying. Data dan analisisnya
dijabarkan sebagai berikut.

a. Physical Bullying
Physical bullying merupakan jenis bullying yang

bersifat fisik (Akbar & Wirasti, 2021: 15). Salah satu
perilaku physical bullying yang dialami tokoh 47 3%} (shi
méi sha) dalam komik ZZ#: ()2 (jiaohudn de shaonii)
yaitu buku pelajaran milik ‘f 3% 2> (shi méi sha)
disembunyikan di lemari yang berada dibelakang kelas.
Kutipan yang menunjukkan buku pelajaran milik 5 3%2p
(shi méi sha) disembunyikan di lemari belakang kelas
yaitu sebagai berikut.

Simplified:

fARY: PHAH-RWC. . . BER
HOEMEFR. o o AMUSZEATH, &
RARBEMMBABEZEHEHETR. . o)
shi méi sha: (mingming cai di yi tian eéryi... jiu
Jjuéde ziji zhen de hdo léi... bujin zong shi béi rén
wushi, hai faxian kébén béi tou cang zai jiaoshi

houmian de guizi li...)

Shi Mei Sha: Ini jelas baru hari pertama. . . Aku
hanya merasa sangat lelah. . . Tak hanya selalu
diabaikan, buku pelajaranku juga
disembunyikan secara diam-diam _di_lemari
belakang kelas. . .

(JDS/IB/PB/Ch.14)

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa buku pelajaran

milik £13£4) (shi méi sha) disembunyikan didalam lemari

belakang kelas, sehingga f13£%) (shi méi sha) tidak dapat

mengikuti pembelajaran didalam kelas seperti seharusnya.

Menyembunyikan barang milik orang lain merupakan
salah satu jenis bentuk physical bullying.

Menampar orang lain juga merupakan salah satu
prilaku yang termasuk ke dalam jenis physical bullying
(Akbar & Wirasti, 2021: 15). 1 3£ 2> (shi méi sha)
ditampar oleh pria asing yang menghampirinya ketika 1
% %0 (shi méi sha) pulang sekolah. Kutipan yang
menjukkkan £135 2 (shi méi sha) ditampar yaitu sebagai
berikut.

Simplified:

BB : GFJE .

o o o

o EARFE AR
nanrén B: hdo tong! ma de. . . jingran yong

zhijid zhud wo. . .

Pria B Sakit! Sial. Dia benar-benar

mencakarku dengan kukunya. . .

FAA - RRBRAZ! ?

nanrén A: shi gian zou shi bushi! ?

Pria A~ : Minta dipukul ya? ?

BANC o fREFEE ?

nanrén C: ni méishi ba! ?

PriaC : Apakah kamu baik-baik saja? ?

FEY PRIBOT !

shi méi sha: kuai fang kai wo!

Shi Mei Sha: Lepaskan aku!

FNC o MR RIEHER— R AR AR

AR G e s BT G 2

nanrén C: wei! ni ling jing yidian a! bushi shuo

zhishi ldai bang péngyou géi ta didn jiaoxun éryi

ma?

PriaC : Hei! Kamu tenang sedikit! Bukankah
kamu mengatakan bahwa kamu datang untuk membantu
temanmu dan memberinya pelajaran?

BANA - FEGEW! TR, o o B,
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nanrén A: wo zhidao a! késhi. . . ma de. . .

Pria A : Saya tahu! Tetapi. .. Ohsial. . .
FEL o PURTTIR! RERED

shi méi sha: kuai fang kai wo! Wo yao baojing
luo!

Shi Mei Sha: Lepaskan aku! Saya ingin
memanggil polisi!

i}

Pa

Pakk

BN A I IEEBENW ! B
AW L A JR R o ) R A5 At
ARATRACI AR T . o .

nanrén A: héng! hdi zhénnéng shdan al néng

baojing dehua jiu shi shikan a! buguo wo quan

ndi zul hdo bié zuo shd shi! deng déng jiu bushi

dd dao bu ba name jiandanle. . .

Pria A: Huh! Masih mau menghindar! Coba saja

menghubungi polisi, lihat akibatnya nanti! Tapi

aku menyarankan kamu untuk tidak melakukan
hal bodoh! Nanti bukan Cuma rahangmu yang

kuhajar. . .

(JDS/JB/PBI/Ch.26)

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa 11340 (shi
méi sha) mengalami physical bullying. Hal tersebut
dikarenakan kata > Wi pa” merupakan kata yang
mengekspresikan bunyi tertentu. kata “Mfl pa2”> merupakan
suara tamparan saat pria A menampar £13¢4 (shi méi
sha). Kata tersebut tertulis didalam komik ketika pria A
menampar £1354> (shi méi sha). Pria A menampar £13¢
20 (shi méi sha) dikarenakan f1384) (shi méi sha) ingin
kabur dan melapor polisi. Tiga pria tersebut datang dan
menganggu f1352b (shi méi sha) atas permintaan dari 1£
LE (hud zi yuan). Menampar orang lain merupakan
salah satu bentuk physical bullying.

Menendang orang lain merupakan salah satu
perilaku yang termasuk ke dalam jenis physical bullyin
(Akbar & Wirasti, 2021: 15). £13£ % (shi méi sha)
ditendang saat berada di dalam kamar mandi setelah
selesai menemui guru yang berada di sekolah lama.
Kutipan yang menunjukkan £ 3 20 (shi méi sha)
mengaalami physical bullying yaitu sebagai berikut.

Simplified:

i

chuai

menendang

PR WY G

shi méi sha: a! hdo tong.

Shi Mei Sha: Ah, sakit sekali.

P . o o BHEBIRTEIRE S K.

e o o HREAUR. AEEAUREESHE

il qi: héng. . . méi xidngdao ndi jingrdan hai hui

huilai. dou. . . dou shi yinwéi ndi. quandou

yinwei ndi zhudnxué de guanxi. . .

Yu Qi: Huh. . . Aku tidak menyangka kamu akan

kembali. Semua. . . Itu semua karena kamu. Itu

semua karena perpindahan sekolahmu. . .

FAEL: e o BiEe o o

shi méi sha: ni. . ni shi. . .

Shi Mei Sha: Kamu. . Kamu. . .

P e o o BARRZBIRE —FERRE

yii qi: wo. . . yao rang ndi shoudao gén wo

yiyang de tongkii.

Yu Qi: Aku. . . Aku ingin kamu merasakan sakit

yang sama sepertiku.

(JDS/IB/PB/Ch.49)

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa 17352} (shi
méi sha) mengalami physical bullying. Kata “Ffi chuai”
dalam kutipan tersebut menunjukkan bahwa 4t (i gi)
menendang f73£%) (shi méi sha) saat berada didalam
kamar mandi. f7 3 %) (shi méi sha) jatuh tersungkur
setelah ditendang oleh M #7 (i qi). P14 (i qi)
menendang £ 3£4) (shi méi sha) dan menyalahkan f13%
20 (shi méi sha), PIVT (v qi) beranggapan bahwa semua
yang menimpanya diakibatkan oleh 71554} (shi méi sha).

Menendang seseorang termasuk kedalam physical
bullying.
b. Verbal Bullying

Verbal bullying merupakan bullying yang

dilakukan secara lisan (Akbar & Wirasti, 2021: 15).
Dalam komik 22 #[{1/0 % (jidohuan de shaonii), £1354b
(shi mei sha) mengalami berbagai macam jenis verbal
bullying. Saat hari pertama, jiwa £ 354} (shi méi sha)
berambut coklat belum terbiasa dengan kehidupan 47 3¢ 2b
(shi méi sha) berambut putih. F3E4> (shi méi sha) yang
sebelumnya berada di kelas kelas 3-10 memasuki kelas
tersebut dan menduduki bangkunya seperti biasa. Hingga
H2E R (ve ci'en) dan 255 (Ii mo) marah kepada f1354)
(shi mei sha) dan mengatakan bahwa itu bukan
bangkunya. f134) (shi méi sha) yang menyadari bahwa
sekarang ia tidak berada ditubuhnya melainkan berada di
tubuh £ 3520 (shi méi sha) berambut putih langsung pergi
dan menuju kelas 3-9 yang merupakan kelas £7354b (shi
méi sha) berambut putih. Saat memasuki kelas, f13<2b
(shi méi sha) diejek dan ditertawakan teman sekelas.
Kutipan yang menunjukkan f13£%) (shi méi sha) diejek
dan ditertawakan yaitu sebagai berikut.
Simplified:
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A% A D NI R B R 1 HRY
tongxué A . ta ganggang hdoxiang pdo
chang jiaoshile yé!

Teman sekelas A: Dia sepertinya barusan salah
kelas tuh!

[Fl%: B RREREEBER.
tongxué B : haha zhénshi you gou chiin
de.

Teman Sekelas B: Hahaha benar-benar bodoh.
(JDS/IB/VB/Ch.11)

Kalimat dalam kutipan tersebut termasuk ke
dalam verbal bullying. Kalimat tersebut menunjukkan
bahwa mereka mengejek dan menertawakan £73€%) (shi
méi sha). £134) (shi méi sha) diejek ketika £1352) (shi
meéi sha) baru saja salah memasuki kelas. Perilaku teman
sekelas 1354 (shi méi sha) tersebut termasuk kedalam
verbal bullying.

Selain itu, saat f1 35 4> (shi méi sha) tidak
menemukan buku pelajaran kimia miliknya, teman sekelas
fi3Eey (shi méi sha) juga menertawakannya. Kutipan
yang menunjukkan bahwa teman sekelas 473540 (shi méi
sha) ditertawakan yaitu sebagai berikut.

Saat pelajaran berlangsung, fi 35 %) (shi méi sha)
menggunakan seragam Yyang basah sehingga guru
bertanya kepada f1352 (shi méi sha) mengapa seragam
fi %Y (shi méi sha) dalam keadaan basah. Saat
mengetahui jawaban dari 340 (shi méi sha), ia diejek
dan ditertawakan oleh K2 (cdi ying) dan {6855 (hua zi
yuan). Kutipan yang menunjukkan 53520 (shi méi sha)
diejek dan ditertawakan oleh X (cdi ying) dan f£5555
(hua zi yuan) yaitu sebagai berikut.

Simplified:

2 HED.LIRARIRGE B4 [ 21

ldoshi: shi méi sha...... ndi de yifii shi zenme hui

shia?!

Guru: Mei Sha...ada apa dengan bajumu?!

AL B EA o o Bl o o FEAE

AT RIS S b B LK e 7 — 1!

shi méi sha: a! zhége. . . yin. . . yinwei yinliao bu

xidoxin dd fan dao shénshang, suoyi yongshuil
chongxile yixia!

Shi Mei Sha: Ah! Ini. . . Karena. . . Karena
minuman itu tidak sengaja tumpah ke tubuhku,
aku membilasnya dengan air!

Ze R? I RTIHRARK T, LA
BT~

ldoshi: shi ma? zuijin tiangi kaishi rén giile,
xidoxin bié zhao liang le ~

Guru: Benarkah? Akhir-akhir ini cuaca mulai
memasuki musim gugur, jadi berhati-hatilah agar
tidak masuk angin~
HRY: iF

shi mei sha: hdo.
Shi Mei sha: Baik.
KE: BEE,
RIE3 5 X!

cdi ying: XI Xt xt. . .yin ké hé shi zén hé de a!
jingran hé dao shenshang qu!

o R R B W HA) T | 52

Cai Ying: Hihihih... Bagaimana cara
meminumnya? Bisa-bisanya tumpah
kebadan!

TR BRI

hud zi yuan : jinshi shuo a!

Hua Zi Yuan : Coba bicara dong!

L0 47 VR DRk S: EIR !

ldaoshi: hdole! dajia anjing jixu shangke!

Guru: Baiklah semuanya tenang dan ayo
lanjutkan belajar!

(JDS/IB/VB/Ch.21)
Kalimat yang berada dalam kutipan tersebut
termasuk ke dalam verbal bullying. Kalimat tersebut
menjelaskan bahwa X% (cdi ying) dan 8458 (hua zi
yuan) mengejek £1 3220 (shi méi sha). K= (cdi ying) dan
W8S (hua zi yuan) mengejek bagaimana cara f1354)
(shi méi sha) minum sampai minuman 3240 (shi méi
sha) jatuh dan mengenai badan. Perilaku K= (cdi ying)
dan #8455 (hua zi yuan) mengejek £1354 (shi méi sha)
termasuk ke dalam verbal bullying.
c. Relational/ indirect Bullying
Relational/ indirect bullying merupakan jenis
bullying yang mana perilaku yang diterima korban
bullying dilakukan secara tidak langsung oleh pelaku
bullying (Akbar & Wirasti, 2021:15). f1354) (shi méi
sha) menerima perilaku relational bullying selama di
sekolah. Perilaku relational bullying yang dilakukan oleh
teman sekelas kepada f1552) (shi méi sha) salah satunya
adalah gosip. Gosip merupakan desas-desus atau berita
yang tidak benar. Teman sekelas 1354} (shi méi sha)
menyebarkan gosip yang tidak benar mengenai f13%#%)
(shi méi sha). Kutipan yang menunjukkan £ 352 (shi méi
sha) mengalami relational bullying yaitu sebagai berikut.

Simplified:
% Ar ARIFZ W BBAREZE ZRO0—T A
ZKIg!

tongxué A: rénjia hdoddi yé gén ni tongban, duo

guanxin yixia rénjia ba!
Teman Sekelas A: Kita sudah sial banget
sekelas sama dia, jadi hati-hati dong!
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727 B: PTG~ ff ik

tongxué B: haha ~ hdo la

Teman Sekelas B: Haha~ Oke

(JDS/JB/RB/Ch.1)

Kalimat yang terdapat dalam kutipan tersebut
termasuk ke dalam relational/ indirect bullying. Kalimat
tersebut menjelaskan ketika teman sekelas A bergosip
dengan teman sekelas B mengenai £1354) (shi méi sha),
bahwa mereka sial karena sekelas dengan 4132V (shi méi
sha). Perilaku bergosip yang dilakukan teman sekelas A
dan teman sekelas B termasuk kedalam jenis relational/
indirect bullying.

1% 20 (shi méi sha) juga dikucilkan ketika
mendapatkan tugas yang dikerjakan secara kelompok.
Saat mendapatkan tugas kelompok, £13£%) (shi méi sha)
tidak memiliki kelompok karena teman sekelas £ 3 %)
(shi méi sha) tidak ada yang mau satu kelompok
dengannya. Kutipan yang menunjukkan f135%b (shi méi
sha) dikucilkan yaitu sebagai berikut.

Simplified:
L WA o o AW AR EIERY
T ?

ldoshi: nage... you nd yT zii yuanyi rang meéisha
tongxué jida rén ne?

Guru: Itu. . . Kelompok mana yang bersedia
mengizinkan Mei Sha bergabung?

LS. BB 4 B —2H !

hua zi yuan : shet shdle cdi hui gén ta yi zii a!
Hua Zi Yuan : Siapa yang cukup bodoh untuk
bekerja sama dengannya?

KA B!

cai ying: jiushi ma!

Cai Ying: Benar!

Y A R, ZHRMNXASZNAMAT!
B PR S 4 BIFRATTIX A !

tongxué A: zdo ji, xinghdo women _zhé zii yijing
si gerénle! ta yinggai bu hui béi fen dao women
zhé zit ne!

Teman Sekelas A: Zao ji. Untungnya, Kita
sudah memiliki empat orang di grup kita! Dia
tidak seharusnya dimasukkan ke dalam
kelompok kita!

eHZ . o o B .

hud zdo ji: €. o - én

Hua Zao Ji: Uh...nngg...

Zhh: BN, I —HRE 3 AR
ldoshi: méi rén dehua, laoshi yao chou yi zii
zhiyou 3 rén de wo!

Guru: Jika tidak ada, guru akan memperkecil
menjadi  satu  kelompok  yang  hanya
beranggotakan 3 orang!

R4 a2 RER! )

tongxuémen: shénme!? bayao a!l

Teman Sekelas : Apal!? Tidak mau! !

(JDS/JB/RB/Ch.15)

Kalimat yang terdapat dalam kutipan tersebut
menjelaskan bahwa 134 (shi méi sha) dikucilkan di
kelasnya. Guru yang memberikan tugas untuk dikerjakan
secara kelompok. Satu kelompok terdiri dari empat orang.
Namun tidak ada teman sekelas 134} (shi méi sha)
yang bersedia satu kelompok dengannya. Hal itu
dijelaskan didalam kutipan kalimat yang diucapkan K%
(cdi ying), 163 (hua zi yuan), dan teman sekelas 1155
2b (shi méi sha) tidak ada yang mau satu kelompok
dengan 1354 (shi méi sha). Teman sekelas A tidak mau
satu kelompok dengan £1352> (shi méi sha) dikarenakan
kelompok mereka sudah cukup anggotanya. Selain itu, 7£
$LE (hua zi yuan) berpendapat bahwa tidak ada orang
yang cukup bodoh untuk satu kelompok dengan 47354}
(shi mei sha). Kemudian guru meminta agar ada yang mau
satu kelompok dengan i 3% 20 (shi méi sha) dan
memperkecil anggota kelompok menjadi 3 orang. Namun,
teman sekelas tetap tidak mau. Perilaku K= (cdi ying),
RS (hua zi yuan), dan teman sekelas £135 4 (shi méi
sha) yang mengucilkan dengan cara tidak ingin satu
kelompok saat mendapatkan tugas berkelompok termasuk
kedalam jenis relational/ indirect bullying.

Menghancurkan hubungan seseorang merupakan
salah satu perilaku yang termasuk kedalam jenis
relational/ indirect bullying (Akbar & Wirasti, 2021:15).
Hubungan antara 5340 (shi méi sha) dan K% (cdi
ying) dihancurkan oleh £ (hua zi yuan). K% (cdi
ying) yang sudah memilki kesepakatan dengan £ 3¢ b
(shi méi sha) agar 1 3£ 20 (shi méi sha) tidak
memberitahu ¢ % & (hua zi yuan) tentang hobinya,
membuat K % (cdi ying) tidak percaya dan dendam
terhadap A % 2 Kutipan yang
menunjukkan ft %8 & (hud zi yuan) menghancurkan
hubungan antara 1352} (shi méi sha) dan K% (cdi ying)
yaitu sebagai berikut.

Simplified:

TS K% A FE I A X ? K. ..

EERAR EHFT. HREKSAMLT. &

R BR A T ARIX A MMEAE RIS ?

hud zi yuan: cdi ying, ni you shiging pian wo dui

badui? méi sha ta... yijing ldi xiang wd gaomile.

(shi méi  sha).

zhénshi tai ling rén nanguole. méi xiangdao cdi
ying jingran zhéme bu xinrén wo ma?

Hua Zi Yuan: Cai Ying, ada sesuatu yang ingin
kamu bohongi padaku benar kan? Mei



perilaku
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Sha...datang untuk memberitahuku. Sedih
sekali. Tidak kusangka Cai Ying begitu tidak
mempercayaiku?

K AR o o R o o (T .
K HEEFET. . « KEESE
e o o WARCMEMBRTE. o o FRIIE
e o o ) o o Fe o HE.

cai ying: bushi. . . wo zhishi. . .(kéwu... méi sha

jingran zhijie gaosu zi yuan.. wo zhenshi
yuchin... jingran hdi xiangxin ta shuo dehua. . .
zdo zhidao jiu. . . ) wo. . wo. . zhishi. .
Cai Ying: Tidak. . . aku hanya. . . (Sial... Xiao
Sha sebenarnya memberitahu Zi Yuan secara
langsung... Aku bodoh sekali... Aku masih
percaya apa yang dia katakan. . . Andai saja aku
tahu sebelumnya. . . ) Aku .. Aku. . hanya. .
RS REAM U, FAPHE TR, . .
huda zi yuan: cdi ying buyong shuo, wo di
zhidaole! ai. . .
Hua Zi Yuan: Tentu saja Cai Ying, aku sudah
mengetahuinya! Huh. . .

(JDS/IB/RB/Ch.55)
Kalimat yang terdapat dalam menunjukkan
relational/ indirect bullying. 16X & (hua zi

yuan) mengucapkan kalimat tersebut untuk memfitnah
dan menghancurkan hubungan antara 4535 %) (shi méi
sha) dengan K% (cdi ying). {65 5 (hua zi yuan)
memfitnah bahwa 13520 (shi mei sha) membocorkan
rahasia milik K% (cdi ying) kepada 1£8 % (hua zi
yuan). Hubungan antara 47354 (shi méi sha) dan K=
(cai ying) yang mulai membaik, menjadi kembali buruk
setelah ucapan dari 1 3% 20 (shi méi sha). Perilaku
menghancurkan hubungan antara 45320 (shi méi sha)
dengan X% (cdi ying) yang dilakukan oleh 168 (hua
zi yuan) termasuk ke dalam jenis relational/ indirect

bullying.

Menghancurkan reputasi seseorang merupakan

salah satu perilaku yang termasuk ke dalam jenis
relational/ indirect bullying (Akbar & Wirasti, 2021:15).

Reputasi

Fi1354y (shi méi sha) hampir dihancurkan oleh

KE (cai ying). K% (cdi ying) memberikan berkas berisi
rokok kepada f1354) (shi méi sha), dan berkas tersebut
harus diberikan kepada guru. Kutipan yang menunjukkan

perilaku

menghancurkan reputasi £ 354b (shi méi sha)

yaitu sebagai berikut.

Simplified:

KE: R

cdi ying: méi sha!
Cai Ying: Mei Sha!
FiSEeh. TE2 (CRE)

shi méi sha: N?! (cdi ying)

Shi Mei Sha: Hah?! (Cai Ying)

K R IR AME H AR XARTTRHE IR
ZINE AR TG, e TR AR AL PR

cdi ying: ndi shi mingtian de zhi rishéng ba! zhe
dai ziliao shi mingtian ldoshi yao yong de
dongxi, xian fang zai ndi na bian bdogudn.

Cai Ying: Kamu adalah murid yang bertugas
besok! Berkas ini akan digunakan oleh guru
besok. Kamu saja yang menyimpannya.

FEL: TR

shiméi sha: o! hdo de!

Shi Mei Sha: Oh! Okel

K WM SEE T .

cdi ying: méi wenti wo jin xian zoule.

Cai Ying: Tidak masalah, aku pergi dulu.
AR Uf. BAR ARHAI R S [ H e

shi méi sha: hdo. a jiu, na women yé xian hui

jiaoshi ba!

Shi Meisha: Oke. A Jiu, ayo kembali ke kelas
dulu!

fif4: S5 —"F!

a jin: deng yixia!

A Jiu: Tunggu sebentar!

FiEp: W2

shi méi sha: N?

Shi Mei Sha: Hah?

Brsd . JFEA L NI b AR B, T L S A
BETY I A AR P S 45 R

a jiu: wo kan dé chi... gangcdi ta zai shuéhudng,
érqie, hai dai youxié wéi de eyl bd dongxi jiao
g¢éi ndi.

A Jiu: Aku tahu...dia baru saja berbohong, dan
dia memberikan barang itu padamu dengan niat
buruk.

FRD: BR? A BERE. FH. ER
WER ORI, BT ididAb gy = E K5 L AT R
shi mei sha: eyi? gai bu hui... jiardn_shi..
Xxiangyan... yaoshi_béi_xuéxiao faxian, chule
jiguo_chiifén, yanzhong dehua hdi kénéng hui
Shi Mei Sha: Kebencian?
Mungkinkah...sebenarnya...rokok...Jika
sekolah mengetahuinya, tidak hanya dapat
hukuman _biasa, aku mungkin __akan
dikeluarkan dari sekolah.

(JDS/IB/RB/Ch.55)

Kalimat yang terdapat dalam kutipan tersebut
menunjukkan perilaku relational/ indirect bullying. X%
(cai ying) memberikan berkas berisi rokok tersebut
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kepada f1 35 %> (shi méi sha). Berkas tersebut akan
diberikan kepada guru. Jika berkas berisi rokok diberikan
guru, dan guru menyadari bahwa didalam berkas tersebut
berisi rokok, reputasi £1 34> (shi méi sha) akan rusak dan
Fi3E2h (shi méi sha) akan mendapatkan hukuman dari
guru, karena di sekolah dilarang membawa rokok.
Menghancurkan reputasi 1 3% 20 (shi méi sha) yang
dilakukan oleh X% (cdi ying) termasuk ke dalam jenis
relational/ indirect bullying.

2. Faktor Penyebab Bullying dalam Komik 22 #:f]

/> (jidohuan de shaonii)

Data berupa dialog, kata, dan kalimat dalam komik %2
¥/ 2 (jidohudn de shaonii) mulai dari chapter 1
hingga chapter 86 dan diklasifikasikan berdasarkan faktor
penyebab bullying. Data yang diproleh dalam komik %2
W 7> 2 (iaohuan de shaonii) dan diklasifikasikan

berdasarkan faktor penyebab bullying. Data dan
analisisnya dijabarkan sebagai berikut.
a. Keinginan Berkuasa
Banyak individu yang percaya bahwa

menjatuhkan orang lain merupakan cara terbaik untuk
meninggikan diri sendiri (Akbar & Wirasti, 2021: 65).
Pelaku bullying menanamkan rasa takut pada korban
bullying dengan tujuan untuk mendapatkan kekuasaan.
Dalam komik & #:ff1/04c (jiagohuan de shaonii) tokoh 7&
Y B (hua zi yuan) merupakan seseorang yang
mempunyai kekuasaan dan kekuatan didalam kelas. 145
®; (hua zi yuan) melakukan bullying terhadap 473520 (shi
mei sha) Kkarena ia ingin berkuasa. Kutipan yang
menunjukkan 164885 (hua zi' yuan) tetap ingin berkuasa
di kelas yaitu sebagai berikut.

Simplified:

RS, gRARIRHEOm ! K%, « . BE

R HE REBEER, BRI MR —

THE !

hua zi yuan : hehe. ndi buyong tai danxin la! cdi ying.

. . jiran ta kaishi youdidn déyiwangxing, na women jiu
shdowéi tixing ta yixia ba!

Hua Zi Yuan : Hehe. Kamu tidak perlu terlalu
khawatir! Cai Ying. . . Sekarang dia mulai_sedikit
terbawa suasana, mari kita beri dia sedikit
pengingat!

K= - WA AT ?

cai ying : ndi you shénme ddsuan ma?

Cai Ying: Apa rencanamu?

RS e, . . HEHTITESRmE. .
AN RXHERERE DA HHFRHT—
AR A S

hud zi' yuan : jiu xidng. . . Shaowéi de xia xia ta éryi. .

)

. _buguo zhe jian shi wo hdi xiyao yigé rén

bangmdng. dé qing ndi bangmang yixia luo! hua zdo
Ii tongxué.

Hua Zi Yuan : Hanya memikirkan hal itu. . . ltu
hanya membuatnya sedikit takut. . . Tapi aku
masih membutuhkan seseorang untuk

membantuku dalam hal ini. Saya membutuhkan
bantuanmu! Teman sekelas Hua Zao Li.
(JDS/FPB/KB/Ch.23)

Kalimat yang terdapat dalam kutipan tersebut
menunjukkan sikap keinginan berkuasa {£ & (hua zi
yuan). 1645 (hua zi yuan) tidak menyukai susasana
kelas yang mulai menerima kehadiran 45 354> (shi méi
sha), sehingga 1645 (hua zi yuan) melakukan bullying
terhadap £13540 (shi méi sha) agar £15540 (shi méi sha)
menjadi seseorang yang pendiam dan tidak berani
berinteraksi dengan siapapun. £ (hua zi yuan) ingin
menanamkan rasa takut kepada f13% %0 (shi méi sha)
dengan cara melakukan bullying agar tetap mempunyai
kekuasaan di kelas.

b. Pembalasan Dendam

Balas dendam merupakan salah satu penyebab

pelaku melakukan bullying yang jarang dibahas (Akbar &
Wirasti, 2021: 65). Ada situasi saat pelaku bullying
percaya bahwa korban bullying telah menyakiti pelaku. #¢
B} (hua zi yuan) dengan sengaja memfitnah 13520 (shi
mei sha) bahwa 13520 (shi méi sha) telah mengatakan
rahasia K=& (Cdi ying) kepada 1655 (hud zi yuan). K
% (cai ying) yang mendengar hal tersebut menjadi marah
dan dendam kepada f154) (shi mei sha). Kutipan yang
menunjukkan 1588 (fud zi yuan) menghasut K% (Cdi
ying) agar balas dendam kepada £3 3520 (shi méi sha)
yaitu sebagai berikut.

Simplified:

AR H SRR AT S YRIRSAn, T 0 I B R e

hua zi yuan: qishi ndi da ké gaosu wo shihua, hébi

zhéyang pian wo ne?

Hua Zi Yuan: Sebenarnya kamu bisa saja mengatakan

yang sebenarnya padaku, kenapa kamu berbohong

padaku seperti ini?

KA. o o Ko o o

cai ying: késhi. . . wo. . .

Cai Ying: Tapi. .. Aku. . .

1H S ABoR RIRE = Ein ar !

hua zi yuan: buguo méiguanxi! wo yuanyi yudanliang

ni o/

Hua Zi Yuan: Tapi itu tidak masalah! Aku bersedia

memaafkanmu!

KE: HIN?

cai ying: zhén de?

Cai Ying: Benarkah?
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TR ORI ER TR 5 FR i O AR

hud zi yuan: dangran la! bijing cdi ying shi wo zut hdo

de péngyou ma.

Hua Zi Yuan Tentu saja! Cai Ying adalah sahabatku.

KA W o o 2

cai ying: N. . . shi a!

Cai Ying: Ya... Ya!

WS AIRRTXA. EY ST . M

SRABFE B B BRAT MR E SRR AT A H

hud zi yuan: késhi guanyu zhé didn... méi sha ta jin

tai guofenle. ta jingrdan xidng ji you gen wo dd xido

baogao lai pohuai women de youyi.

Hua Zi Yuan: Tapi_ dalam hal ini..Mei_ Sha

bertindak terlalu jauh. Dia sebenarnya mencoba

merusak persahabatan kita dengan mengadu

padaku.

KA WHMSEER. . .

cai ying: méi cuo! ta shizai shi. . .

Cai Ying: Ya, memang benar. . .

RS DIRXFEF T 100 — R AR .

huda zi yuan: Burdn zhéyang hdole! géi ta_yididin

yansé gio giéo.

Hua Zi Yuan: Kalau tidak, ini lebih baik! Beri dia

sedikit pelajaran.

KE - B REAHe

caiying : yi? gai zénme zuo?

Cai Ying: Hah? Bagaimana melakukannya?

RS, mym), o o FRATEE....

hua zi yuan: xii xii. . . women jit....

Hua Zi Yuan: Hehe. . . Kita akan....

(JDS/FPB/PD/Ch.55)

Kalimat yang terdapat dalam kutipan tersebut
menunjukkan unsur pembalasan dendam oleh 7t 4 &
(hua zi yuan) dan K= (cdi ying). 1858 (hua zi yuan)
mengajak K= (cdi ying) melakukan bullying terhadap £
) (shi mei sha) dikarenakan 324 (shi méi sha) telah
memberi tahu 7848 (hua zi yuan) tentang rahasia X4
(cdi ying). Padahal 2% (shi meéi sha) tidak pernah
melakukan hal tersebut. Namun dikarenakan X% (cdi
ying) terlanjur marah dengan 453640 (shi méi sha), K%
(cdi ying) merencanakan bullying terhadap £13€2) (shi
méi sha). Bullying yang dilakukan K % (cdi ying)
terhadap A 3540 (shi méi sha) didasari oleh perasaan
balas dendam.

c. Sadisme

Ketika sadisme menjadi faktor terkuat bagi pelaku
untuk melakukan bullying, mereka lebih berbahaya
daripada pelaku yang didorong oleh faktor lain (Akbar &
Wirasti, 2021: 66). Hal tersebut dikarenakan pelaku tidak
memiliki perasaan menyesal setelah melakukan perilaku

11

bullying tersebut. ¥ (i gi) merupakan teman sekelas
Y (shi méi sha) di sekolah yang lama. I (i qi)
bersama teman-temannya terus melakukan bullying
kepada F354b (shi méi sha). Hingga 13540 (shi méi
sha) tidak betah berada di sekolah dan akhirnya f134b
(shi méi sha) pindah sekolah. Para guru di sekolah lama
tidak menyadari perilaku bullying yang dilakukan %t
(i gi) dan teman sekelas lainnya sampai £1 322> (shi méi
sha) pindah sekolah. Setelah guru menyadari penyebab £
F b (shi méi sha) pindah sekolah, guru mengambil
tindakan untuk memberi hukuman kepada %7 (vi gi)
agar ada efek jera dan P (vii ¢i) tidak melakukannya
lagi. Namun, yang terjadi malah sebaliknya, 4 (i gi)
yang menerima hukuman justru marah terhadap £13£%)
(shi méi sha). Sehingga, saat £134} (shi méi sha) datang
ke sekolah lama untuk mengambil barang, %t (i gi)
datang menghampiri dan melakukan bullying terhadap £
S0 (shi méi sha). Kutipan yang menunjukkan 4 (yii
qi) melakukan bullying yaitu sebagai berikut.

Simplified:

F[EY): WRe o W o o

shi mei sha: ni. . ni shi. . .

Shi Mei Sha: Kamu. . kamu. . .

Pt #. o HREAREFZREZR. HH. .

WEADEAAIKSLR, WRABFR—-AAZEE

! MUERETAR, ZEBHERXARATE,

EHEERE THERRZRIE . X—VHRLRK

.

v qi: dou. . dou shi yinwéi ndi zhudnxué de yudangi.

mingming. . yéyou bu shdo qita rén qifu ndi, qué
zhiyou wo yige rén shoudao chéngfa! xujin shiqule
péngyou, shoudao ldoshi ji jiarén de zébéi, hai yinci
shiqule tut zhén daxué de jthui. zhé yigie dou shi ni
de cuo.

Yu Qi: Semuanya. . Itu semua karena perpindahan
sekolahmu. Jelas sekali. . Ada banyak orang yang
menindasmu, tapi akulah satu-satunya vyang
dihukum! Saya tidak hanya kehilangan teman,

saya juga dimarahi_oleh guru dan anggota
keluarga saya, tetapi saya juga kehilangan
kesempatan untuk direkomendasikan ke

universitas. Ini semua salahmu.
[ELS: (BaTe o o RIEZELNXERE?
ERAMEESARTERM? R o« )

shi méi sha:(zénme ban... wo _gdai zénme cong zheéli

taozou? vaoshi da jiao dehua hui bu hui fin'ér jinu
ta? wo...)

Shi  Mei Sha: (Apa_ _vyang harus  aku
lakukan...Bagaimana aku harus melarikan diri
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dari sini? Jika aku berteriak, apakah dia _malah
akan marah? Aku...)

EL i

cheng qi

tahan

P ke o o

i qi: ni. .

Yu Qi: Kamu. . .

FFES: GEPHENRE. o o)

shi méi sha: (gdankuai bamén guanshang...)

Shi Mei Sha: (Cepat tutup pintunya...)

1

ka zhu

terjebak

P IR AEGRER? WG BRI

il qi: ni shi xidng dud qu nd? kéwu! kuai kaimen!

Yu Qi: Di mana kamu ingin bersembunyi? Buka
pintunya dengan cepat!

AR FEEE! WK o o o
THe. o

shi méi sha: zdogao! ta de li ya hao da. .

[IE

H o o o

. WL .
gancul. . .

Shi Mei Sha: Ups! Dia sangat kuat. . . Uhhhh
Langsung saja
WP
songshou
Lepas

i

pa

Bentak

PIre Bt
yiqi: al

Yu Qi: Ah!
fEY

il o

(B, « ) . . . K

shi méi sha: (chenji hui. . ) jiu. . . jiuming. . .
Hi Mei Sha: (Manfaatkan kesempatan
To....Tolong

AR !

xido sha: a!

Xiaosha: Ah!

At

la zhu

Tarik

P e . ERASNHEEREER?

Vi qi: ndi. . ga@i bu hui you xidng qu gaomi?
Yu Qi: Kamu. . Mau melaporkannya lagi?
FEKL: P!

shi méi sha: a jiu!

Shi Mei Sha: Ah Jiu!

i

ini. . )

12

dr

Menjatuhkan

P W

yiqi:al

Yu Qi: Ah!

(JDS/FPB/SD/Ch.50)

Kalimat yang terdapat dalam kutipan tersebut
menunjukkan bullying yang dilakukan 3 (i qi)
didasari perilaku sadisme. Pt (i gi) tidak menyesal
dengan melakukan bullying kepada £135%) (shi méi sha)
dimasa lalu. Namun sebaliknya, FI#1 (i gi) justru marah
dan melakukan perilaku sadisme. JFI#t (i ¢i) datang dan
menghampiri 1354 (shi méi sha), dan hendak melukai
Fi1324b (shi mei sha) dengan cutter. F1352) (shi méi sha)
yang mengetahui hal tersebut, berusaha lari dan
menghindar. Hingga 141 (i ¢i) dapat mendekati £ 3&2b
(shi méi sha) dan mengayunkan cutter ke arah f134b (shi
méi sha). Cutter tersebut mengenai tangan (4 (g jiu)
yang datang menolong £ 3%} (shi méi sha). Kata “ii§ di”
yang terdapat dalam kutipan tersebut menunjukkan darah
R[4 (@ jier) yang menetes. P14 (vii gi)i melakukan hal
tersebut tanpa perasaan menyesal, sehingga perilaku
bullying yang dilakukan 4t (i gi) dilatar belakangi
sadisme.

d. Pelaku dengan Trauma Masa Lalu yang Belum
Terselesaikan

Melakukan bullying merupakan salah satu pelaku
untuk mengimplementasikan trauma dimasa lalu yang
belum terselesaikan (Akbar & Wirasti, 2021: 66). Dalam
komik 221/ D4 (jiaohuan de shaonii), penyebab K4
(cai ying) melakukan bullying kepada #7132V (shi méi
sha) karena melihat 1322 (shi méi sha) seperti di masa
lalu. Saat SMP, X% (cdi ying) merupakan seseorang
yang terpinggirkan di kelas, dan ia terbiasa sendirian.
Hingga £1 3¢ 2 (shi méi sha) berambut coklat
menyapanya. >K% (cdi ying) yang mulai menerima dan
terbiasa dengan kehadiran 41324 (shi méi sha) berambut
coklat akhirnya berteman dengannya. Namun saat SMA,
K (cdi ying) dan f134) (shi méi sha) berambut coklat
berada di kelas yang berbeda. Sehingga, K= (cdi ying)
kembali sendiri lagi. Meskipun saat pulang sekolah X%
(cdi ying) dan f1354) (shi méi sha) bertemu dan pulang
bersama, hal itu tidak mampu mengisi kekosongan hati %
% (cdi ying).

Hingga suatu saat, K% (cdi ying) mengetahui f1352b
(shi méi sha) sudah mempunyai teman dikelasnya, dan
juga mempunyai pacar. K= (cdi ying) yang mengetahui
hal tersebut menjauh dan menghindari G320 (shi mei
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Cai Ying: Apakah kamu sudah puas? Bisakah kamu
berhenti mendekatiku?

sha). Kutipan yang menunjukkan trauma K= (cdi ying)
yang belum terselesaikan yaitu sebagai berikut.

Simplified:

KA FTIRALRTITS, s ImhE — AN T .
BHAETINNELER, BRAE IR
EHCOCEMRKE, xR REE—. |5
o HID

cdi ying: ddcong heénjiu yigian kaishi, wo jiu xiguan
duzi yirénle. wo bing buzaihu biérén zénme kan wo,
zong shi zai yipang momo de zuozhe ziji xihuan de shi,
fangfu zhege shijie zhi sheng wo yiyang. zhidao ta de
chiixian.

Cai Ying: Aku sudah terbiasa sendirian sejak lama.
Aku tidak peduli apa yang orang lain pikirkan
tentangku, aku selalu melakukan apa yang aku suka
secara diam-diam, seolah-olah hanya aku yang tersisa
di dunia. Sampai dia muncul)

KL EXARMGH > 2nG 2

shi méi sha: zhé bushi hdizhong shaonii ma?

Shi Mei Sha: Bukankah ini gadis di laut?

K. (ROEGE, BRIE, REAY ST
)

cdi ying: (shiguang féishi, gdozhong na nian, wo gén
xido sha fenkdile.)

Cai Ying: (Waktu berlalu, Xiao sha dan aku berpisah
di sekolah menengah.)

MEHERREAHE, HEHOLRERBRAUE
HOZABAR, HEEEHDDSEFHER
HERTEE. MR, RERATHE EDEZKA.
na shihou de wo hdi biy mingbdi, ziji néixin_de jiaolii
bujin jin shi danxin jiao bu dao péngyou, yé feichang
haipa xido sha hui zai fen ban hou zhujian li wo
yudn qu. ér wo, zuizhong chéngwéile ban shang bian
yuén de rén.

Saat_itu, aku tidak mengerti bahwa kegelisahan
batinku __bukan __hanya karena _ tidak  bisa
mendapatkan teman, tapi juga karena sangat takut

HEL: . o o K. .

shi méi sha: bao. . . baogian. . .

Shi Mei Sha: Ma..maaf. . . Aku cuma. . .

KA TRR BRESERRY MR,
cdi ying: kéwu! méi ci dou hai dé wo bei ban shang
yigi wo nong. . .

Cai Ying: Sialan! Setiap kali ada yang salah, aku pasti
diejek anak-anak sekelas kelas. . .

RS, mw, o o HAEE! B KEIRE K
2K e
hud zi yuan: héhe.
ying fa name da de piqi ne!

Hua Zi Yuan: Haha. . . Jarang sekali! Ini pertama
kalinya aku melihat Cai Ying kehilangan kesabaran!
KA CREERIE— KBNS L S@aE LA
TibAT. FITMF S, HREE — FAONEBH
BRI H, KiEsa .. 8 ke o
R — VY. SR E R B XA %
RO iEE ORI AERREREAE T o )

cai ying: (dagai shi na yi ci de qiji xia, zi yuan

.. zhén nandeé! di yici kan dao cdi

ydoqing wo jiarule tamen. wo  kaishi  xuéhui
huazhuang, meéitian kanzhe yididn xingqu yé méiyou
de dianshi jiemu, dafu gdibian ziji... nili yincang ziji
suo xithuan de yigie shiwi. deng wo zhénzheng yishi
dao zhe jian shi de shihou, huoxti zdoyi rang ziji de
shenghuo bian dé canpo buikanle..)
Cai Ying: (Mungkin karena kesempatan itu, Zi Yuan
mengundangku untuk bergabung dengan mereka. Aku
mulai belajar merias wajah, menonton acara TV yang
tidak menarik sama sekali setiap hari, dan mengubah
diriku secara drastis...berusaha menyembunyikan
semua yang aku suka ..Pada saat aku benar-benar
menyadari hal ini, hidupku mungkin telah hancur.)
(JDS/FPB/PT/Ch.54)

Kalimat yang terdapat dalam kutipan tersebut

o

menunjukkan trauma masa lalu >R % (cdi ying) yang
belum terselesaikan. Saat berbeda kelas dengan £ 3¢%b
(shi méi sha) berambut coklat, %% (cdi ying) satu kelas
dengan f13£%) (shi méi sha) berambut putih. £1352) (shi
méi sha) berambut putih yang memilki kepribadian yang
tertutup dan menyendiri, mirip dengan kepribadian X%
(cdi ying). Namun, K= (cdi ying) yang mengingat hal
tersebut, menjadi sebal dan jengkel kepada #7354 (shi
méi sha) Karena K% (cdi ying) selalu menjadi bahan
tertawaan di kelas saat X % (cdi ying) melakukan
kesalahan. Hingga 16 5% (hua zi yuan) yang melihat 3%
% (cdi ying) marah kepada fi 3% 20 (shi méi sha)
berambut putih mengajak K % (cdi ying) bergabung

Xiao sha lambat laun akan menjauh dariku setelah
kami pisah kelas. Dan aku akhirnya menjadi orang
terpinggirkan di kelas.

Saat_itu, aku tidak mengerti bahwa kegelisahan
batinku tidak

mendapatkan teman, tapi juga karena sangat takut

bukan hanya karena bisa

Xiao sha lambat laun akan menjauh dariku setelah

kami pisah kelas. Dan aku akhirnya menjadi orang

terpinggirkan di kelas.
KE: WU 7 EW A U E LN ?

cdi ying: ndi goule méi a! kéyi buyao zai jiejin wo ma?

13



Representasi Bullying pada Perempuan dalam Komik 22 ()2 4t (ji@ohudn de shaonii)

dengan kelompok pertemanannnya dan selalu melakukan
bullying kepada £135%) (shi méi sha) berambut putih. %
% (cdi ying) yang melakukan hal tersebut karena tidak
ingin ia yang menjadi sasaran bullying di kelas. Perilaku
bullying yang dilakukan %% (cdi ying) karena masa lalu
X = (cai ying) yang takut kesepian dan belum
terselesaikan.

Menurut Olweus (dalam Akbar & Wirasti, 2021:5)
menjelaskan bahwa bullying merupakan tindakan
seseorang dengan sengaja untuk mengintimidasi orang
lain. Tindakan tersebut merugikan orang lain. Tujuan
seseorang melakukan bullying adalah dapat menyakiti
korban baik secara fisik maupun mental dan seringkali
bullying dilakukan secara terus-menerus.

Ada enam jenis bullying yaitu physical bullying,
verbal  bullying, relational/  indirect  bullying,
cyberbullying, sexualbullying, dan bias bullying (Akbar &
Wirasti, 2021:15). Peneliti menggunakan teori bullying
Akbar dan Wirasti untuk menganalisis jenis bullying yang
dialami oleh tokoh perempuan bernama 1340 (shi méi
sha).

Bullying yang dilakukan dengan cara memukul,
menendang, menarik rambut seseorang, merusak barang
orang lain dan sebagainya termasuk kedalam physical
bullying. Physical bullying merupakan jenis bullying yang
bersifat fisik. Dalam komik %2 # {1 />4 (jidohuan de
shaonii) terdapat perilaku physical bullying yang dialami
FFYy (shi méi sha). ALy (shi méi sha) mengalami
perusakan barang, disembunyikan barang, ditendang,
ditampar, disiram, dan ditendang.

Bullying dapat dilakukan dengan cara mengucapkan
kata atau kalimat ke orang lain seperti mengejek,
mengancam, dan memanggil orang lain dengan cara yang
tidak menyedangkan. Bullying dengan cara mengucapkan
kata atau kalimat tersebut disebut dengan verbal bullying.
Dalam komik 22 #[{)/> % (jigohuan de shaonii) terdapat
perilaku verbal bullying yang dialami £ 3¢%)> (shi méi
sha). 134 (shi méi sha) ditertawakan dan diejek.

Relational/ indirect bullying merupakan jenis bullying
dilakukan secara tidak langsung kepada korba bullying
dengan tujuan agar korban merasa terisolasi dan
dikucilkan. Dalam komik %2 # § /> % (jidohuan de
shaonii) terdapat perilaku relational bullying yang dialami
Ry (shi méi sha). T4y (shi méi sha) dikucilkan,
disebar gosip tentangnya, dipermalukan, disebarkan
desas-desus, dihancurkan hubungan pertemanan, dan
dihancurkan reputasinya.

Seseorang Yyang melakukan bullying memiliki
berbagai macam faktor yang mendorongnya untuk
melakukan bullying. Faktor penyebab bullying vyaitu
merasakan adanya ancaman, Kkeinginan berkuasa,
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pembalasan dendam, kepengecutan, sadisme, dan pelaku
dengan masa lalu yang belun terselesaikan (Akbar &
Wirasti, 2021: 64).

Dalam komik =2 4t 1) /> L& (jigohuan de shaonii)
ditemukan  faktor penyebab bullying yang didasari
perilaku keinginan berkuasa. /£ (hua zi yuan) dan %
% (cdi ying) melakukan bullying terhadap 473540 (shi
méi sha) dikarenakan mereka ingin 13540 (shi méi sha)
tetap menjadi seseorang yang pendiam dan tidak berani
berinteraksi dengan orang lain. 165 (hua zi yuan) dan
K7 (cdi ying) ingin tetap mempunyai kuasa terhadap 41
F2 (shi méi sha).

Dalam komik %Z #t I¥] /> & (jigohudn de shdonii)
ditemukan faktor penyebab bullying yang didasari
perilaku pembalasan dendam. Pembalasan dendam yang
pertama dilakukan oleh >K% (cdi ying) yang menganggap
bahwa 17 3€ 2 (shi méi sha) telah membocorkan
rahasinya kepada &% & (hud zi yuan). Pembalasan
dendam yang kedua dilakukan oleh %3 41 & (xiirii'én)
dikarenakan ia masih marah terhadap 13520 (shi méi
sha) terkait kejadian beberapa waktu lalu sehingga 74:%1
B melakukan  bullying dengan cara
menyebarkan gosip tentang £155 2V (shi méi sha).

Dalam komik =z ## [¥] /> 4 (jigohuan de shaonii)
ditemukan 1 faktor penyebab bullying yang didasari
sadisme. Perilaku tersebut dilakukan oleh 4 (i gi). F)
1 (i gi) merupakan teman sekelas 41320 (shi méi sha)
di sekolah yang dulu. FI#r (i qi) merasa bahwa semua
hal yang menimpa di kehidupannya adalah salah £73£%)
(shi méi sha). Sehingga ketika 14 (vii gi) melihat 735
2y (shi méi sha) berkunjung di sekolah yang lama, I
(i qi) menghampiri £ 3 2 (shi méi sha) dengan
membawa cutter untuk menyakiti /322> (shi méi sha).

Dalam komik =2 ## [¥] /> 4 (jigohuan de shaonii)
ditemukan faktor penyebab bullying yang didasari dengan
trauma masa lalu pelaku yang belum terselesaikan. K=
(cai ying) melakukan bullying terhadap £13E20 (shi méi
sha) dikarenakan ¥ % (cdi ying) tidak ingin merasa
kesepian seperti dirinya di masa lalu. Sehingga X% (cdi
ying) bergabung dengan kelompok pertemanan 7t %5 &
(hua zi yuan) dan melakukan bullying terhadap £73%%b

(shi méi sha).

(xuri'en)

PENUTUP

Simpulan

Setelah melakukan penelitian dan analisis data, dapat
diambil kesimpuan sebagai berikut:
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Jenis bullying yang ditemukan terdiri dari physical
bullying, verbal bullying, dan relational/ indirect bullying.
Physical bullying yang ada dalam komik 3 #t #] /b ¢
(idohuan de shaonii) yang ditemukan adalah
menyembunyikan barang, merusak barang, menampar,
dan menedang. Verbal bullying yang ada dalam komik 32
¥ /b2 (jiaohuan de shaonii) adalah mengejek, dan
menertawakan. Relational/ indirect bullying yang ada
dalam komik =2 ()b 4 (jidohudan de shaonii) adalah
menyebarkan gosip, mengucilkan, membuat malu,
menyebarkan desas-desus, menghancurkan hubungan
pertemanan, dan menghancurkan reputasi. Dalam komik
LHHID 2L (jigohuan de shaonii).

Faktor penyebab bullying yang ditemukan komik 32
)b 2 (jidohuan de shaonii) yaitu keinginan berkuasa,
pembalasan dendam, sadisme, dan pelaku dengan trauma
masa lalu yang belum terselesaikan.

Saran

Dari  hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti
berpendapat bahwa komik #& ¥ [¥] 2> % (jigohuan de
shaonii) menarik untuk dianalisis terkait jenis bullying dan
faktor penyebab bullying. Peneliti berharap setelah adanya
penelitian ini, pembaca diharapkan dapat menambah
wawasan terkait jenis bullying dan faktor penyebab
bullying. Dengan memahami jenis bullying dan faktor
penyebab bullying pembaca dapat mengidentifikasi
bullying yang terjadi disekitar. Sehingga pembaca dapat
menolong korban bullying yang ada disekitar. Untuk
penelitian yang akan datang, peneliti diharapkan dapat
menganalisis damapak penyebab bullying yang dialami
oleh tokoh 13 4) (shi méi sha).
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